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PERGESERAN MAKNA HADIS HIJRAH DALAM KONSIDERAN

EKONOMI DI MEDIA SOSIAL

(SHIFTING MEANING OF THE HIJRAH HADITH IN ECONOMIC
CONSIDERATION ON SOCIAL MEDIA)

Muhammad Sakti Garwan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
m.saktigarwan10@gmail.com

Abstract

Hijrah is a term that has been trending in recent years in Indonesia. The term’s
popularity is due to the rise of reporting on the hijrah movements carried out by
public figures. This trend then impacts the development of the fashion industry to
produce the needs of those who do hijrah. The production that is done eventually
requires advertising, so some people use it as a goal in doing hijrah. In this context,
this study aims to find a shift in the understanding of hijrah, from religious reality to
economic reality. To achieve this purpose, this study uses qualitative methods with
library research techniques. As part of data analysis, this study uses framing analysis.
This study concludes a shift in the meaning of hijrah from a religious base to a
change in soacial identity. The change in social identity, in this context, then
continues to the alteration of religious narratives as economic commodities. The
behavior displayed by some people who do hijrah becomes blurred. The intention to
do hijrah does not always initiate from self-improvement efforts by leaving bad
behavior towards good behavior but can be preceded by economic goals. Hijrah can
be encouraged to meet the advertising needs of products that have been issued by
the clothing industry. This affects the vulnerability of religious communities in
Indonesia.

Keyword: Interpretation, Hijrah, Hadith, Econony, Social Media

Abstrak

Hijrah merupakan term yang sedang tren dalam beberapa tahun terakhir di
Indonesia. Popularitas term ini disebabkan karena maraknya pemberitaan mengenai
gerakan-gerakan berhijrah yang dilakukan oleh para public fignre. Trend ini kemudian
berdampak pada pengembangan industri busana untuk meproduksi kebutuhan-
kebutuhan kalangan yang berhijrah. Produksi yang dilakukan pada akhirnya
membutuhkan pengiklanan, sehingga beberapa kalangan memanfaatkannya sebagai
tujuan dalam melakukan hijrah. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk
menemukan pergeseran pemahaman hijrah, dari realitas keamaan menuju realitas
ekonomi. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
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kualitatif dengan teknik penelitian studi pustaka. Sebagai bagian dari analisa data,
penelitian ini menggunakan analisis framing. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
terjadi pergeseran makna hijrah dari basis agama menuju perubahan terhadap
identitas sosial. Perubahan identitas sosial dalam konteks ini, kemudian berlanjut
pada perubahan narasi kegamaan sebagai komuditas ekonomi. Perilaku yang
ditampakkan oleh beberapa kalangan yang melakukan hijrah menjadi kabur. Niat
hijrah tidak selalu diawali dengan upaya perbaikan diri, dengan meningalkan perilaku
buruk menuju perilaku baik, akan tetapi dapat diawali dengan tujuan-tujuan
ekonomis. Berhijrah dapat didorong untuk pemenuhan kebutuhan pengiklanan
produk yang telah dikeluarkan oleh industri pakaian. Hal ini berpengaruh pada
kerentanan komunitas beragama di Indonesia.

Kata kunci: Interpretasi, Hijrah, Hadzs, Ekonomi, Media Sosial

Pendahuluan

Dalam konteks sejarah, hijrah dikenal sebagai istilah yang merujuk pada
perpindahan umat Islam dari Makkah menuju ke Madinah. Namun, dalam realitas kekinian,
khususnya di Indonesia, hijrah dipahami secara leksikal dengan merujuk pada makna
peralihan dari perilku buruk menuju perilaku baik. Pemaknaan ini secara etimologis tidak
menyalahi makna yang dikandung dalam term hijrah." Akan tetapi, perpindahan perilaku
dari yang buruk ke yang baik yang merupakan domain personal telah menjadi satu gerakan
masif. Bahkan, beberapa diantara mereka membuat komunitas khusus yang mengesankan
sikap ekslusifitas gerakan. Masifnya gerakan ini dipengaruhi oleh kemunculan beberapa
public figure yang memproklamirkan dirinya sebagai bagian dari komunitas hijrah, sehingga
fenomena ini menjadi bahan sorotan publik melalui media televisi.” Ketika televisi memiliki
peran dalam penyebaran fenomena ini, maka akan memunculkan kecenderungan ekonomi
baru dengan menciptakan atribut-atribut hijrah sebagai komoditas ekonomi.” Kebutuhan
untuk menyebarkan produk tersebut mulai bermunculan dengan memanfaatkan populatitas
public figure, schingga memunculkan kecenderung lain dalam perilaku hijrah ke arah
konsideran ekonomi.

Perkembangan prakitik-praktik agama ke dalam ruang publik yang menghasilkan

banyak kecenderungan lain dalam beragama di Indonesia dipengaruhi oleh represi agama

! al-Husain bin Muhammad al-Raghib Al-Ashfahani, Mufradat Alfaz A-Qur'an (Beirut: Dar al-Qalam, 2009),
hlm. 354.

2 Afina Amna, “HIJRAH ARTIS SEBAGAI KOMODIFIKASI AGAMA,” Jurnal Sosiologi Reflektif 13, no. 2
(June 27, 2019): hlm. 334, https://doi.org/10.14421 /jst.v13i12.1531.

3 Mike Featherstone, Posmodernisme Dan Budaya Konsumen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 55.
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yang dilakukan oleh pemerintah sebelum masa reformasi." Dengan munculnya kebebasan
setelah reformasi, agama tidak hanya menjadi identitas pribadi, akan tetapi juga menjadi
identitas sosial dan politik. Dalam konteks ini, istilah-istilah keagaamaan berkembang dalam
cakupan yang lebih luas dengan mengakomodasi berbagai tindakan dalam ruang lingkup
agama.” Bahkan, kondisi ini semakin subur dengan arus modernisasi dan globalisasi yang
bagitu kuat melanda masyarakat Indonesia. Dampak dari arus ini adalah ketidakstabilan
keagaamaan yang menyebabkan masyarakat memiliki kecenderungan untuk kembali lagi ke
moralitas beragama secara individu. Istilah-istilah yang berkaitan langsung dengan agama
menjadi komuditas yang digemari, seperti partai politik Islam, industri halal, dan gerakan-
gerakan hijrah.’

Hijrah disebut oleh Abu Husayn Ahmad bin Faris dengan dua kandungan pokok
makna. Perfama, hijrah dalam arti memutus di satu sisi dan menyambung pada sisi lain, yang
dalam hal ini perpindahan dari satu daerah ke daerah lain. Kedua, kata tersebut berarti telaga
yang luas, disebut telaga karena dapat menghentikan air.” Dalam pandangan al-Raghib al-
‘Asfahani, kata tersebut pada dasarnya berarti putus dan meninggalkan sesuatu.’ Sedangkan

dalam hadis, hijrah disebutkan dalam hadis yang berkaitan dengan niat.
L Bt oty B ) B SIS R0 3 Lo s IS0 L)y AL JLeeY )
ad) e L 1) W GAST T of Lekiad WA Bhes S5 053 32
Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang akan
mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya,

maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena mencari
dunia atau karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang ia tuju.’

Dalam kontek pemahaman hadis ini, beberapa peneliti memiliki kecenderungan
untuk memformulasikan dalam dua pandangan, antara kalangan yang mendukung

fenomena hijrah dan kalangan yang menolak fenomena tersebut. Peneltian yang

4 Carool Kersten, “Islamic Post-Traditionalism: Postcolonial and Postmodern Religious Discourse in
Indonesia,” Sophia 54, no. 4 (December 1, 2015): hlm. 476, https://doi.org/10.1007/s11841-014-0434-0.

5 Zuly Qodir, “Public Sphere Contestation: Configuration of Political Islam in Contemporary Indonesia,”
Indonesian ~ Journal — of  Islam — and ~ Muslim — Societies 1, no. 1 (June 1, 2011): hlm. 124,
https://doi.org/10.18326/ijims.v1i1.123-149.

¢ Greg Fealy, “Mengkonsumsi Islam: Agama Yang Dijadikan Jualan Dan Kesalehan Yang Diidam-Idamkan
Di Indonesia,” in Ustadz Seleb Bisnis Moral & Fatwa Online: Ragam Ekpresi Islan Indonesia Kontemporer, ed. Greg
Fealy and Sally White, trans. Ahmad Mubhajir (Jakarta: Komunitas Bambu, 2012), hlm. 27.

7 Ahmad ibn Faris, Mujam Mugayyis Al-Lughah, vol. 6 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), hlm. 24.

8 Al-Raghib Al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfaz Al-Qur'an Beyrut: Dar al-Fikr, 2010), hlm. 354.

9 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhar, vol. 1 (Kairo: Dar al-Shu’ub, 1407), hlm. 6.
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mendukung fenomena hijrah adalah penelitian Aswadi dengan judul Refomulasi Epistenologi
Hijrah dalam Dakwah.” Dalam peneletian ini, hijrah dianggap sebagai langkah strategis
menuju misi dakwah yang berhasil. Bagitu juga dengan penelitian Busthomi Ibrohim
dengan judul Memaknai Momentum Hijrah." Dalam tulisan ini, dijelaskan mengenai hijrah
dalam tiga hal yakni, hijrah makaniyah (hijrah teritorial), hijrah nafsiyah, dan hijrah ‘amaliyab.

Sedangkan penelitian yang menolak fenomena hijrah adalah penelitian yang
dilakukan oleh Zahrina Sanni Musahadah dan Sulis Triyono dengan judul Fenomena Hijrah
Di Indonesia: Konten Persuasif dalam Instagram."” Tulisan ini mendeskripsikan cara penyampaian
hijrah secara persuasif dalam konten di znstagram. Lewat akun instagram, ajakan untuk
berhijrah ditandai dengan bentuk tagat, seperti yang dilakukan oleh akun @beraniberhijrah,
@pemudahijrah. Penelitian ini menggunakan metode van Dijk tentang teknik baca markah.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hijrah dikategorikan dalam beberapa hal, yakni secara
langsung, secara tidak langsung, hadis, doa atau harapan, cerita, ekspresi, majas, dan
repetisi. Penelitian lain dilakukan oleh Distrian Rihlatus Sholihah dengan judul Trend
Berbijrah Dikalangan Muslim Milenial, Kajian Ma'ani al Hadith Dalam Kitab Sunan al-Nasa’i
Karya Imam Nasa’i Nomor Indeks 4996." Tulisan ini, mengungkap tentang makna hadis
tentang hijrah, yakni terkait dengan makna meninggalkan dan berpindah ke suatu tempat
yang diartikan dengan merubah diri dan perilaku menjadi lebih baik, agar sejalan dengan
kontek hijrah masa kini.

Penelitian ini didasarkan pada argumentasi bahwa teks-teks agama yang
menjelaskan mengenai hijrah terlah dipahami dan disesuaikan dengan kontek perubahan
masyarakat modern. Kebutuhan terhadap hal diluar alasan agama menjadi marak untuk
dijadikan dasar dan penyebab terjadinya pergeseran pemaknaan atas hijrah. Hijrah yang
dianggap sebagai perubahan masyarakat, baik secara geografis ataupun tindakan, telah
berubah menyesuaikan kebutuhan paling mendasar masyarakat, yakni eksistensi diri yang

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi. Dalam konteks ini, upaya untuk

10°Aswadi Aswadi, “Refomulasi Epistemologi Hijrah Dalam Dakwah,” ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 5,
no. 2 (January 22, 2014): hlm. 339, https://doi.org/10.15642/islamica.2011.5.2.339-353.

11" Busthomi Ibrohim, “MEMAKNAI MOMENTUM HIJRAH,” Studia Didaktika 10, no. 2 (2016),
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/studiadidaktika/atticle/view/83.

12 Zahrina Sanni Musahadah and Sulis Triyono, “FENOMENA HIJRAH DI INDONESIA: KONTEN
PERSUASIF DALAM INSTAGRAM,” RETORIKA: Jurnal Babasa, Sastra, Dan Pengajarannya 12, no. 2
(August 15, 2019): hlm. 117, https://doi.otg/10.26858/retorika.v12i2.7874.

13 Distrian Rihlatus Sholihah, “Trend Berhijrah Dikalangan Muslim Milenial: Kajian Ma’ani Al Hadith Dalam
Kitab Sunan Al Nasa’t Karya Imam Nasa’t Nomor Indeks 4996 (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).
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menemukan pergeseran dengan segala bentuk penyebabnya diperlukan agar makna asli dari
hijrah tidak kehilangan eksistensinya.

Atas dasar ini, penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (lbrary research)
yaitu penelitian yang datanya di ambil terutama dari kepustakaan (buku, dokumen, artikel,
laporan, koran, dan lain sebagainya). Karena sumber utama data adalah kepustakaan, maka
kualitas penelitian kepustakaan ini juga sangat tergantung pada kualitas dokumen-dokumen
yang dikaji. Semakin otentik dokumen, maka akan semakin bagus data yang dihasilkan.
Semakin #p 7o date, semakin memberikan pendalaman terhadap hasil penelitian.'* Data yang
tersedia dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk
non angka seperti kalimat, foto, rekaman suara atau gambar yang dalam tulisan ini terdapat
pada media online. Analisis data mendasar pada sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah beberapa tulisan di media massa,
media sosial dari akun-akun yang membahas tentang hijrah baik yang pro maupun kontra.
Sedangkan sumber data sekunder adalah tulisan terkait dengan hijrah, terutama dalam
kitab-kitab hadis, yang terdapat dalam sub-bab buku atau artikel dalam koran dan internet.
Diskursus Hijrah dalam Pandangan Hadis dan Sejarah

Hijrah secara etimologis, berasal dari bahasa Arab dengan dua pokok kandungan
makna. Pertama, hijrah dalam arti putus pada satu sisi dan persambungan pada sisi lain.
Kedna, hijrah dengan makna telaga yang luas, dikatakan demikian karena telaga itu
merupakan sesuatu yang menghentikan air.”” Al-Raghib al-‘Asfahani juga mengungkapkan
makna hijrah dengan makna putus dan meninggalkan sesuatu. Dari makna tersebut, Al-
Raghib membagi hijrah dalam tiga kategoti. Pertama, tetlepasnya manusia dari yang lain,
(fisik, ucapan, maupun perasaan) yang buruk menjadi baik. Kedua, keluar dari tempat atau
kampung yang kafir menuju tempat mukmin. Ke#ga, meninggalkan akhlak dan nafsu buruk,
maupun meninggalkan dosa dengan segala bentuknya menuju amal yang disukai oleh
Allah.'

Sedangkan secara terminologis, hijrah mempunyai pengertian berbeda-beda di
kalangan para ulama. Ibn ‘Arabi yang menegaskan hijrah sebagai aktivitas keluar dari daerah

yang penuh dengan pertempuran menuju daerah yang damai.” Jalal al-Din al-Shuyufi

14 Prasetya Wirawan, Logika Dan Prosedur Penelitian (Jakarta: CV Infomedika, 2000), hlm. 65.

15 Abu Al-Husain Ahmad Ibnu Fatis, Magayis Al-Lughah (Cairo: Da al-Hdith, 2008), hlm. 24.

16 Al-Asfahani, Mujam Mufradat Alfaz Al-Qur'an, 534-35.

17 Ahmad bin *All bin Hajr Al-’Asqalani, Fat) AFBari Sharh Sahih Al-Bukhari, vol. 6 (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1379), hlm. 190.
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mendefinisikan hijrah sebagai tindakan untuk mendekatkan diri pada Allah yang tidak akan
tercapai secara sempurna sebelum meninggalkan berbagai dosa dan kesalahan.'"® Sedangkan
Ibn Hajr al-Asqalani membedakan hijrah dalam dua pengertian, yakni hijrah secara lahir
dan hijrah secara batin. Hijrah secara batin, berarti meninggalkan segala sesuatu yang
mendorong nafsu amarah dalam melaksanakan perbuatan buruk. Hijrah secara batin,
berarti menghindari berbagai fitnah dengan mempertahankan agama."”

Dalam konteks sejarah, terminologi hijrah dikenal ketika Nabi Muhammad
melakukan perpindahan dakwah dari Makkah menuju Madinah.” Proses perpindahan ini
pada dasarnya merupakan proses akhir dalam upaya mencari keamanan dakwah untuk
menyebarkan ajaran Islam. Sebelum terjadi hijrah menuju Madinah, Nabi memerintahkan
para sahabat untuk melakukan hijrah ke Habshah. Peristiwa ini dalam pandangan
Muhammad S2’id Ramadan al-Bufi merupakan peristiwa hijrah pertama yang dilakukan
oleh umat Islam. Termasuk orang yang ikut dalam peristiwa tersebut adalah Uthman bin
‘Affan, Ruqayyah binti Rasul Allah, Abu Khudayfah beserta istrinya, al-Zubayr bin al-
Awwam, Mus’ab bin Umayr dan Abd al-Rahman bin ‘Awf. *' Alasan dipilihnya Habshah
sebagai tempat melakukan hijrah adalah mempertimbangkan letak geografis negeri tersebut
yang jauh dari Mekkah, schingga kaum Quraisy tidak dapat mengontrol dengan kuat.
Terlebih lagi pemimpin negeri tersebut terkenal akan keadilannya dalam memimpin.”

Sedangkan hijrah pada kesempatan berikutnya dilakukan ke Madinah. Dalam proses
perpindahan ini pada dasarnya diawali dengan berbegai peristiwa yang melatarbelakanginya.
Pada tahun ke 10 pasca kenabian, Rasulullah mengalami peristiwa yang disebut dalam
sejarah sebagai am al-hazn (tahun kesedihan). Pada tahun tersebut, Rasul ditinggal oleh dua
orang pembela utamanya dalam melakukan dakwah, Abi Thalib dan Khadijah. Dengan
wafatnya kedua tokoh tersebut, masyarakat Quraish Makkah memberikan tekanan yang

begitu keras terhadap Nabi dan para umat Islam masa itu, sehingga perintah dakwah yang

18 Jalal al-Din Al-Suyufi, Misbah Al-Zujaj, vol. 1 (Khanah: Karatati, n.d.), hlm. 153.

19 Al Asqalani, Fath Al-Bari Sharl Sabih Al-Bukbari, 1: hlm. 40.

20 Abu al-Hasan bin Abd al-Hayy Al-Nadwi, A/-S7rab AFNabawiyah (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 1425), him.
232.

2t Muhammad Sa’id Ramadan Al-Bufi, Figh A/-Sirah Al-Nabawiyah Ma'a Mujiz Li Tarikh Al-Khilafah Al-
Rashidah (Damaskus: Dar al-Fikr, 1426), hlm. 91.

22 Ismail Raji Al-Faruqi, Hakikat Hijrah: Strategi Dakwal) Isiam Membangun Tatanan Dunia Baru, trans. Badril
Sholeh (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 10.
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sudah dilakukan secara terang-terangan terkendala.”” Hal ini juga mengakibatkan eksistensi
umat Islam di Makkah mulai terancam.

Dalam konteks ini, Nabi melakukan perjalanan ke Ta’if untuk mencari suaka di
Tsaqifah Hasan al-‘Isgha’. Akan tetapi, Nabi mendapatkan penolakan yang tidak baik,
bahkan beberapa kalangan melempar Nabi dengan batu, sehingga beliau berdarah. Nabi
kemudian kembali ke Makkah dengan disertai pengejaran dari kalangan warga Ta’if. Dalam
pengejaran tersebut, Nabi bersembunyi di sebuah perkebunan. Nabi kemudian dilindungi
oleh seorang pemuda Nasrani benama ‘Addas.* Peristiwa lain yang melatarbelakangi
perpindahan Nabi menuju Madinah adalah proses ke-Islaman beberapa warga Yathrib
(Madinah) dalam petjanjian ‘Aqabah.” Hal inilah yang mendasari analisa al-Faruqi dalam
menyebutkan alasan perpindahan Nabi ke Madinah dengan beberapa sebab, yakni kondisi
jalan antara Mekkah dan Madinah banyak terdapat rintangan, kondisi geografis padang
pasir yang sulit untuk dilalui kendaraan serta sulitya air yang didapat, dan kondisi
masyarakat Arab yang ada dipadang pasir dan arah jalan yang belum bisa dipastikan.”

Dari beberapa pertimbangan yang dibuat Nabi dalam memilih tempat merupakan
bentuk kepedulian terhadap dampak positif dari hijrah. Pertimbangan semcam ini dapat
dilihat dari efek yang dihasilkan dengan melakukan perpindahan ke Madinah untuk
memperlemah dan mengelabui musuh yang mengejar para Mubajirin (orang yang berhijrah).
Selain itu, kota Madinah dipilih Nabi dengan tujuan untuk berhijrah karena letak geografis
Madinah yang stategis bagi perdangan kabilah-kabilah Arab ke Syam.” Jika dilihat dari
kondisi politik, sosial kemasyarakatan dan religius, kota tersebut terdiri dari berbagai macam
masyarakat, terutama suku Awz dan Khazraj. Selain itu, secara kekeluargaan, terdapat
jalinan antara Nabi dengan masyarakat Madinah. Nabi Muhammad memiliki hubungan
kerabat dengan Bani al-Najjar.

Selain itu, hijrah merupakan peristiwa yang menandakan perlawanan Nabi terhadap
kaum musyrik Quraish Makkah. Perlawanan ini dilakukan dalam bentuk ketidak inginan
kaum muslim untuk tunduk terhadap tawaran kalangan Quraish. Begitu juga, perlawanan
ini sebagai bagian dari upaya Nabi untuk tidak takut atas ancaman yang dilanjarkan

kalangan Quraish serta bentuk tidak mengakui kenyataan tatanan politik yang yang berlaku

2 Sa’id Hawwa, A~Asas Fi AFSunnah Wa Fighuba, vol. 1 (Kairo: Dar al-Salam, 1995), hlm. 237.

24 Mustafa bin Hasani Al-Siba’i, A/LS7rab Al-Nabawiyah (Damaskus: al-Maktab al-Tslami, 1985), him. 54.

25 Tsmail bin Umar bin Kathir, ALS7rah Al-Nabawiyab, vol. 2 (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1976), him. 176.

26 Al-Faruqi, Hakikat Hijrah: Strategi Dakwah Islam Membangun Tatanan Dunia Barn, hlm. 54-55.

27 Muhammad Al-Ghazali, S¢jarah Perjalanan Hidup Muhammad (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), hlm. 42.
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saat itu.”® Beliau dan para sahabatnya tetap bersabar dan bertahan terhadap strategi dan
bentuk pertempuran yang dilancarkan kaum Quraisy pada saat itu, pada akhirnya Rasulullah
dengan seizin Allah melakukan hijrah dari Mekkah ke Madinah. Perintah untuk hijrah juga
disebutkan dalam al-Qur’an Q.S. al-Nisa’ (4): 97-99 yang menyatakan bahwa bagi orang
yang tertindas dijjinkan untuk melakukan hijrah.

Meskipun demikian, ayat ini merupakan ayat yang bersifat umum dan tidak hanya
terbatas pada peristiwa hijrah dari Mekkah ke Madinah. Hal ini dilihat dari segi ungkapan
yang digunakan adalah kata yang bersifat umum. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut
Ibnu Katsir memberikan penjelasan mengenai konteks turun ayat tersebut dengan
menyebutkan konteks secara umum dan berlaku bagi setiap orang mukmin yang hidup
dibawah kekuasaan kaum musyrik. Maka mereka dianjurkan untuk meninggalkan tempat
tersebut dengan melakukan hijrah.” Sedangkan bagi orang yang tidak meninggalkan tempat
tersebut, maka orang tersebut pada dasarnya telah merelakan dirinya untuk di hina dan di
fitnah dalam urusan agama. Maka orang tersebut dianggap terlah menganiaya diri sendiri
dan telah mendustakan agama.”

Ayat lain yang menjelaskan mengenai hijrah adalah Q.S. al-Taubah (9): 20.
Muhammad Abduh menyebutkan bahwa perintah melakukan hijrah dalam konteks
menghadapi keangkuhan orang kafir atas orang-orang muslim. Keangkuhan ini berpotensi
menjadikan kalangan muslim untuk selalu disakiti, sehingga untuk membertahankan
keimanan dengan melakukan hirjah lebih diutamakan dibandingkan bertahan hanya untuk
membuktikan pengorbanan atas ketaatan kepada Allah.”' Karena pada dasarnya, perintah
hijrah adalah perintah untuk melaksanakan ajaran syariah di tempat yang lebih kondusif.”

Selain al-Qur’an, terdapat banyak redaksi yang menjelaskan mengenai hijrah dalam
hadis. Hadis yang ditiwatkan oleh al-Bukhari dan Muslim lebih menonjolkan pada niat
dalam melakukan hijrah yang didasarkan pada ketakwaan kepada Allah dan Nabi.”

Sedangkan dalam riwayat al-Nasa’i, hijrah disebutkan sebagai upaya meninggalkan hal yang

28 M. Husayn Haikal, The Life of Mubammad (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 1993), hlm. 149-50.

2 Ismail bin Umar bin Kathit, Tafsir A-Qur'an Al-’Agim, vol. 2 (Riyad: Dar al-Tayyibah, 1999), hlm. 388.

30 Muhammad Abdullah Al-Khatib, Makna Hijrah Dulu Dan Sekarang (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him.
14.

31 Muhammad Rashid Rida, A+Mannar, vol. 10 (Mesir: al-Hay’ah al-Mistiyah al-’Ammah 1i al-Kitab, 1990),
hlm. 198.

32 Al-Khatib, Makna Hijrah Duln Dan Sekarang, hlm. 13.

33 Muslim bin Al-Hajjaj, Sajzh Muslim, vol. 3 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-’Arabi, n.d.), him. 1515.
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dilarang oleh Allah dengan cara meninggalkan perkataan kotor dan tindakan yang
menyalahi ajaran-ajaran agama.™
Dinamika Pergeseran Makna Hijrah di Media Sosial: Antara Pro dan Kontra

Nadirsyah Hosen melalui akun twitternya @na_dirs pada tanggal 27 Mei 2018,
menjelaskan mengenai fenomena hijrah kalangan public figure. 1a menjelaskan bahwa hijrah
merupakan aktivitas pindah menuju sesuatu yang lebih baik yang harus berlandaskan nilai
etis dengan menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Menurut Nadir, tindakan yang dilakukan
oleh public fignre dalam memperbaiki diri dengan melakukan hijrah adalah sesuatu yang harus
diapresiasi. Akan tetapi, ia memberikan catatan bahwa fenomena ini tidak selayaknya
dijadikan sebagai saran untuk meningkatkan popularitasnya, atau bahkan sebagai peralihan
lain dalam upaya lebih meninggkatkan perekonomiannya. Oleh sebab itu, dalam pandangan
Nadir, hadis yang berhubungan dengan hijrah berada dalam konteks niat pelakunya. Hijrah
merupakan hal yang baik dan menjadi bagian dari proses seseorang dalam mendalami ke-
Islaman. Untuk itu, hijrah harus disertai dengan niat yang tulus, bertahap, dan dibekali
dengan pengetahuan-pengetahuan agama yang lebih mendalam. Hijrah harus dipahami
dalam perubahan perilaku, bukan dalam perubahan penampilan.”

Hal yang sama juga dijelaskan oleh M. Quraish Shihab yang menyebutkan bahwa
hijrah tidak menuntut semua orang berubah secara total. Hal ini disebabkan karena hijrah
membutuhkan perjuangan dan upaya introspeksi diri yang lebih mendalam. Hijrah harus
dilakukan secara bertahap. Hal ini yang menjadikan Islam diterima dan masih bertahan
hingga hari ini. Sedangkan dalam konteks hijrah dalam bentuk perubahan penampilan,
Shihab menjelaskan bahwa hijrah tidak harus diidentikkan dengan perubahan pakaian yang
marak dilakukan oleh kalangan public figure. Islam menganjurkan agar manusia selalu
menggunakan pakian yang menutup aurat. Jika pakaian yang dikenakan sudah mencukupi
aturan syariah dalam batas-batas untuk menutup aurat, maka untuk menggantinya dengan
pakaian yang lain, yang sedang banyak marak tidak dibutuhkan.”

Dalam penjelasan Ismail Fajri Alatas pada acara Q@ & A di Metro TV,
fenomena hijrah berjamaah bukanlah sebuah hal baru. Misalnya di Jawa, sudah sejak lama

muncul desa-desa perdikan yang masyarakatnya berfokus pada tujuan untuk menjadi

3 Ahmad bin Shuw’ayb Al-Nasa’i, A/~-Sunan Al-Kubra, vol. 8 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), hlm. 105.

% Nadirsyah Hosen, “Fenomena Hijrah Di Kalangan Artis,” accessed 3 Desember 2019,
https:/ /www.dutaislam.com/2018/05/ gus-nadit-beberkan-10-poin-fenomena-hijrah-di-kalangan-artis.html.

3 Muhammad Quraish Shihab and Najwa Shihab, “Tantri Kotak & Abi Quraish: Hijrah Yang Istiqomah
(Part  3) | Shihab &  Shihab - YouTube,” accessed 3  Desember 2019,
https:/ /www.youtube.com/watchrreload=9&v=-GPd4zBhdJ8.
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muslim yang taat di bawah bimbingan seorang Kiai Ageng atau Ki Ageng. Namun yang
baru dan berkembang di dunia saat ini adalah sebuah presentasi hijrah sebagai produk gaya
hidup yang dijual. Hal itu ditengarai dengan munculnya institusi-institusi ekonomi yang
tumbuh dan berkembang sebagai akibat dari adanya fenomena ini, seperti industru fashion
dan musik-musik Islami.”

Jenis-jenis hijrah juga ditegaskan oleh Moch. Bukhari Muslim pada acara O & .4
Metro TV. Muslim menyebutkan bahwa jenis hijrah bergantung pada penggunaan
perspektif. Jika merujuk pada hadis, maka jenis hijrah hanya merujuk pada tindakan
meninggalkan segala yang dilarang oleh Allah. Sedangkan Hussein Jafar al-Hadar dalam
kesempatan yang sama juga menyatakan bahwa hijrah merupakan sebuah keutuhan yang
harus berjalan beriringan. Jika terdapat klasifikasi atas tindakan tersebut, maka hanya
didasarkan pada prosesnya saja.” Klasifikasi yang dimaksudkan oleh Hussein adalah
membagi hijrah dalam beberapa bentuk, yakni hijrah secara spritual, hijrah kultural, dan
hijrah filosofis.

Atas dasar ini, fenomena hijarah pada dasarnya merupakan fenomena yang
dimuculkan dalam rangka mengatur pola kehidupannya sesuai dengan apa yang
diperintahkan oleh Allah dan Rasulnya. Segala bentuk aturan yang melekat pada setiap
tindakan berubah menjadi kebiasaan schari-hari, sechingga terintegrasi dalam pola mereka
dalam menjalani kehidupan. Proses ini dapat dalam pandangan Berger diistilahkan sebagai
proses internalisasi.” Masyarakat muslim moden melakukan penyerapan kembali terhadap
realitas agama yang bersumber dari teks-teks keagamaan ke dalam struktur kesadaran
subjektif dalam dirinya," sehingga kebutuhan untuk mengamalkan dan penerapkan segala
bentuk perilaku halal yang telah disyariatkan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Keadaan semacam ini menjadi perhatian bagi beberapa industri untuk
meningkatkan daya jual produknya dengan menyantumkan label syar’i ataupun hijrah.
Menurut laporan Global Islamic Economic tahun 2018/2019, terdapat peningkatan dalam
industri fashion muslim dunia hingga mencapai USD 1.303 trilliun dan diprediksi akan

mengalami peninggkatan di tahun 2023 hingga USD 1.863 billion. Dalam laporan tersebut,

37 Ismail Fajrie Alatas, “Q&A: BERBONDONG-BONDONG HIJRAH (3/6) - YouTube,” accessed 3
Desember 2019, https:/ /www.youtube.com/watchPv=eWMzMsfBEQS8.

38 Ismail Fajrie Alatas.

¥ Peter L. Berger and Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi Pengetabuan
(Jakarta: LP3ES, 1990), hlm. 87.

40 Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 5.
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Indonesia menempati urutan ke-2 dibawah Uni Emirat Arab." Potensi berkembangnya
industri halal di Indonesia didorong oleh jumlah masyarakat muslim yang mencapai 215
juta jiwa pada tahun 2015. Jumlah ini merepresentasikan 13 percent jumlah total muslim di
dunia. Dengan jumlah umat Islam yang begitu banyak, diperkirakan transaksi dalam industri
halal di Indonesia mencapai USD 218 miliyar.

Perubahan praktik keberagamaan menuju praktik sosial ini dipengaruhi sangat erat
kaitannya dengan dampak yang dimunculkan oleh globalisasi dan modernitas atau bahkan
era disrupsi yang sedang melanda dalam banyak sektor. Turner menganggap bahwa
modernitas dan globalisasi berdampak pada tergoncangnya kestabilan masyarakat dalam
beragama. Ketika identitas keberagamaan mulai labil, masyarakat memiliki kecendrungan
untuk menyandarkan aktifitas keagamaannya kepada sumber-sumber bimbingan moral dan
keagamaan baru. Karena penyandaran yang dilakukan bersifat pribada, maka proses
pemilihan yang dilakukan selalu identik dengan trend yang sedang berkembang tanpa
menghiraukan otoritas atau golongan dalam beragama. Dalam penelitian Jones disimpulkan
perilaku baru yang ditemukan dalam konteks identitas keberagamaan. Ia menyimpulkan
bahwa produk-produk yang berlebel halal dapat digunakan sebagai penanda bagi mobilitas
maupun tingkatan kelas dalam stratifikasi sosial.”

Tindakan atas Pemaknaan Hadis Hijrah Dalam Konsideran Ekonomi

Hadis mengenai hijrah didasarkan pada riwayat al-Nasa’i yang menjelaskan
mengenai hijrah dalam bentuk etis (al-muslin man salima al-muslimnn min lisanib wa yadibh, wa al-
muhajir man bajara ma nahy Allah ‘anbhu). Hadis ini secara kualitas dengan mengacu pada kritik
sanad dan matannya merupakan hadis sahih. Ibn Hajr menjelaskan bahwa a/yang terdapat
dalam lafad almuslim betfaedah /i al-kamal (kesempurnaan). Makna yang diperoleh dapat
berarti bahwa orang Islam yang sempurna adalah orang yang mampu mentransformasi hak-
hak Allah dan hak-hak muslim lainnya. Hadis ini juga mengandung makna bahwa tanda
seorang muslim yang baik dan yang utama adalah selamatnya orang-orang Islam lain dari
kenakalan perkataan dan perbuatannya yang menyakitinya. Hadis ini mendorong ummat
Islam agar memperbaiki diri dihadapan Tuhan dengan memperbaiki pergaulannya dengan

sesama manusia untuk berusaha tidak menyakiti orang lain.*

4 Salaam Geteway, “State of the Global Islamic Economy Report 2018/19” (Dubai, 2018).

4 Fealy, “Mengkonsumsi Islam: Agama Yang Dijadikan Jualan Dan Kesalehan Yang Diidam-Idamkan Di
Indonesia,” hlm. 27.

4 Ibn Hajar Al-Asqalani, Fath Al-Bari Sharh Sahih Al-Bukhari, vol. 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379), hlm. 53.
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Dalam redaksi lain, hadis mengenai hijrah diidentikkan dengan hadis niat, innama al-
‘a’mal bi al-niyat wa innama li kulli inri’ ma nawa fa man kanant hijratuh ila Allah wa rasulih fa
hijatub ila Allah wa Rasulih. Berdasarkan atas redaksinya, hadis tersebut mengindikasikan
bahwa setiap amalan tergantung pada niat dan setiap orang akan mendapatkan balasan dari
apa yang diniatkan. Seseorang yang melakukan hijrah didasarkan pada ketaatan kepada
Allah dan rasul-Nya, maka ia akan mendapatkan apa yang diniatkan atas kepatuhan
tersebut. Akan tetapi, jika ia melakukan hijrah hanya untuk mendapatkan dunia atau
mendapatkan wanita yang diidamkan, maka ia akan mendapatkan seseuai dengan
keinginnannya.

Dari segi bahasa, niat dalam hadis ini dapat berarti a/-gasd (menghendaki).
Sedangkan niat secara terminologis adalah mengerjakan suatu ibadah ikhlas karena Allah.
Para ulama berpendapat bahwa letak niat terdapat dalam hati. Redaksi hadis yang
menyebutkan innama al-‘a’mal bi al-niyat (sesungguhnya setiap amalan tergantung pada
niatnya), jika didasarkan pada pemaknaannya, maka mengacu pada perbuatan (al-‘amal).
Sedangkan kalimat inna /i kulli imri’ ma nawa (setiap orang akan mendapatkan apa yang ia
niatkan), merujuk pada a@lmanwi labn (amalan yang dituju), apakah ikhlas kepada Allah
ataukah ditujukan kepada selain Allah.*

Hadis ini memiliki posisi penting dalam ibadah ummat Islam. Oleh sebab itu,
Ahmad bin Hanbal menyebut hadis ini sebagai usul al-islam (landasan Islam).” Bahkan al-
Imam al-Shafi’i, sebagaimana disebutkan oleh Ibn Daqiq al-‘Iyd memasukkan hadis ini ke
dalam bagian dari tujuh puluh bab fikih. Penyebutan hadis ini sebagai bagian utama dalam
fikih disebabkan karena dapat menjadi pembeda antara ibadah dengan amalan-amalan
lainnya. Seseorang yang melakukan satu perbuatan tanpa disertai niat, maka amalan tersebut
tidak bermanfaat secara syara’. Dengan penyebutan redaksi 7a nawa memberikan implikasi
atas hasil yang diinginkan oleh seseorang dalam melakukan pekerjaan.*

Ibn Taymiyah menjelaskan bahwa makna dari niat adalah bermaksud dan
berkehendak. Sedangkan letak niat berada dalam hati, schingga seseorang yang melakukan
niat dengan tidak menyebutkan secara lisan, maka niatnya sudah dianggap sah. Ibn
Taymiyah juga berpendapat bahwa siapapun yang menginginkan melakukan sesuatu, maka

secara pasti ia telah berniat. Bahkan, jika seseorang dibebani suatu amalan lantas dikatakan

44 Muhammad bin Salih Al-’Uthaymin, Sharh Réiyad Al-Salihin Riyad: Dar al-Watn, 1995), hlm. 36-37.

4 Ibn Rajab, Jami’ A-"Ulnm Wa Al-Hikam (Dammam: Dar Ibn al-Qayyim, 1995), hlm. 61.

4 Ibn Daqiq led, Syarah Hadits Arbain, trans. Abu Abdillah Umar Syari (Solo: Pustaka at-Tibyan, n.d.), hlm.
27.
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tidak berniat, maka beban tersebut dianggap mustahil dapat dikerjakan, karena setiap orang
melakukan pekerjaan pasti diawali oleh niat.”

Niat sebagai ukuran dalam melakukan hijrah dapat menentukan model dan
kecenderungan perilaku hijarah yang marak di beberapa media sosial. Secara fisiologis,
identifikasi ini memang tidak dapat dengan mudah digeneralisir. Akan tetapi, perubahan
atas yang dilakukan oleh beberapa kalangan yang melakukan hijrah, dapat menjadi indikator
penentuan niat mereka dalam berhijarah. Beberapa kalangan public figure telah menunjukkan
kecenderungan hijrah mereka dengan menerima berbagai pekerjaan pengiklanan atas
barang ataupun jasa tertentu yang berkaitan dengan tren ini. Hal ini menunjukan beberapa
kalangan yang melakukan hijrah dilandaskan pada tujuan ekonomi, sehingga hal yang
dihasilkan dari hijrah tersebut, merupakan hal yang telah diinginkan sejak pertama kali
melakukan hijrah. Hijrah yang awalnya merupakan perilaku keagamaan, kini berkembang
menjadi gaya hidup (/fe style) yang berimbas pada mode berpakaian dan menjelma menjadi
wadah bisnis bagi beberapa kalangan dengan menggemakan hijrah sebagai legitimasi
perilaku bisnis mereka.

Hal ini terlihat ketika munculnya promosi-promosi ataupun iklan seperti pakaian
syar’i, yakni hijab, niqab, cadar, baju koko, celana cingkrang, bahkan buku yang ada media
sosial maupun pada acara-acara seperti Hiyrah Fest. Oleh sebab itu, hadirnya gerakan-
gerakan ini. dinilai merupkan hal yang kontra dengan substansi dari hijrah sebenarnya, yang
seharusnya kembali pada pribadi dan niat yang baik dari seorang manusia yang ingin
memperbaiki diri untuk menjadi lebih baik.

Perubahan trend perilaku hijrah dari wilayah agama menuju pola hidup yang
sifatnya sosial diperlukan peninjauan yang lebih luas. Berbagai kepentingan yang masuk
dalam perubahaan ini sedemikian tajam, sechingga membawa efek terhadap peningkatan
dalam industri halal di Indonesia. Dengan terbukanya lahan baru sebagai pasar baru industri
secara tidak langsung juga mempengaruhi aspek-aspek kehidupan lainnya, bahkan industri
media dimanfaatkan untuk menyebarluaskan /Jfestyle hijrah. Akibat dari perubahan ini, tidak
hanya struktur sosial yang berubah akan tetapi hukum-hukum Islam yang termaktub dalam
kajian-kajian fikih dituntut untuk melakukan perubahan.

Untuk memberikan ikatan kuat antara industri dengan gaya hidup hijrah dalam
diinjau dari motif-motif yang ada dalam perubahan perilaku umat Islam di Indonesia.

Motif-motif tersebut yang dijadikan dasar untuk memberikan pandangan baru mengenai

47Taqi al-Din Ibn Taymiyah, A/-Fatawa Al-Kubra, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutb al-Timiyah, 1987), hlm. 262.
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hukum Islam yang sesuai dalam memberikan rambu-rambu pada gaya hidup berhijrah.
Dalam konteks ini, alasan berhijrah telah menjadi alat komoditas baru dalam bidang
ekonomi. Komoditas yang dimaksud tidak hanya terbatas pada wilayah ekonomis, akan
tetapi sesuatu yang memiliki nilai untuk menghasilkan keuntungan, baik keuntungan
finansial ataupun keuntungan ideologis. Vincent Mosco mendefinisikan tren ini dengan
perubahan nilai guna menjadi nilai tukar.”® Sedangkan Karl Marx memandang proses
perubahan ini sebagai fitisisime.” Bagi Marx, komoditi adalah suatu barang atau jasa diluar
diri manusia yang dapat memenuhi kebutuhan manusia baik secara langsung, sebagai objek
konsumsi, ataupun secara tidak langsung, sebagai alat produksi.50

Komoditi adalah bentuk produk yang mengambil peran ketika produksi
diselenggarakan melalui pertukaran. Ketika sistem produk sekali diproduksi, ia adalah milik
agen tertentu yang memiliki kekuatan untuk menjual ke agen yang lain. Agen yang memiliki
produk yang berbeda berhadapan satu dengan yang lain untuk melakukan proses tawar-
menawar yang kemudian terjadi proses pertukaran produk. Dalam pertukaran jumlah
(quantity) suatu produk bertukar dengan produk lain dalam jumlah (quantity) tertentu.
Berdasarkan hal tersebut, komuditas memiliki dua kekuatan; Perfama, dapat memenuhi
kebutuhan manusia sebagai nilai pakai. Kedwa, memiliki kekuatan untuk pertukaran, yang
disebut Marx sebagai nilai tukar.” Karena komoditas dapat ditukarkan dengan yang lain
dalam kuantitas yang pasti maka masing-masing komoditas dapat dianggap mengandung
sejumlah nilai.

Keseluruhan komoditas yang diproduksi secara massal dalam satu periode dapat
dikatakan sebagai komoditas yang memiliki nilai homogen, meskipun dalam sudut pandang
yang lain, komoditas ini termasuk komoditas yang heterogen dengan adanya perbedaan nilai
guna. Komoditas heterogen tersebut secara kualitatif sama dengan komoditas heterogen,
hanya perbedaan keduanya terletak pada kuantitatif dalam jumlah nilai yang dikandungnya.
Komoditas yang memiliki nilai guna, dapat dikatakan berbeda secara kualitatif, ketika setiap
produk tersebut memiliki spesifikasi tertentu dan tidak dapat dibandingkan dengan yang
lain.” Halal merupakan satu aturan yang bersumber dari teks-teks agama yang mengandung
unsur nilai pakai. Nilai pakai dalam hukum teraplikasi dalam tindakan-tindakan umat Islam

dalam posisinya sebagai umat yang taat. Ketika nilai ini berubah menjadi sebuah komoditas,

4 Vincent Moscow, The Political Economy of Communication (London: SAGE Publications, 2009), hlm. 57.
4 Karl Marx, Capital: A Critique of Political Economy, vol. 1 (London: Pinguin Book, 1991), him. 183.

50 Marx, 1: him. 184.

51 Marx, 1: him. 141.

52 Marx, 1: hlm. 157-58.
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maka nilai pakai akan bertranformasi menjadi nilai tukar. Problem keberagamaan akan
mulai muncul ke permukaan dan akan mengganggu keberagaman.

Era disrupsi membawa pengaruh besar terhadap pola keberagamaan masyarakat,
bahkan faktor ini diperbesar dampaknya dengan kemajuan industri. Agama diekpresikan
secara berlebihan dan dikomodifikasi dengan penggunaan produk yang berkaitan dengan
hijrah. Hijrah menjadi gaya hidup baru dan menjadi identitas baru dalam beragama. Hal ini
menurut Frealy menjadikan identitas muslim menjadi tidak stabil. Bahkan, Fealy
menyimpulkan gaya hidup hijrah telah memasuki pada level strata sosial baru dalam
masyarakat. Ia menempati posisi yang istimewa karena terdapat bingkai agama didalamnya.
Komunitas tersebut juga memiliki kecenderungan untuk mengeksklude komunitas lain.”
Kesimpulan

Hijrah dalam banyak literatur klasik dipahami sebagai peristiwa perpindahan Nabi
dari Makkah ke Madinah telah mengalami perkembangan dengan mengambil makna
leksikalnya. Perubahan ini dimunculkan oleh banyak kalangan public figure yang mulai
meninggalkan perilaku buruk mereka menuju perilaku yang Islami. Perubahan tersebut
kemudian mereka istilahkan dengan hijrah. Dampak dari perubahan tersebut, mereka
meninggalkan pakaian-pakaian yang dahulu dikenakan dan mengganti dengan pakaian yang
dianggap lebih sesuai dengan syariah. Bahkan, perilaku hijrah meraka kerap kali dijadikan
objek oleh media, sehingga hijrah dalam bentuk perubahan pakaian menjadi salah satu
trend di Indonesia. Beberapa perkumpulan, pengajian atau bahkan industri fashion yang
berkaitan dengan hal tersebut bermunculan. Hal ini juga berdampak pada pengembangan
periklanan terhadap atribut-atribut hijrah yang memungkinkan adanya perubahan dari
agama menuju sosial, kemudian berlanjut pada wilayah ekonomi.

Perubahan tersebut dapat dilihat dari trend postingan yang berkaitan dengan hijrah
di berbagai platforms media sosial. Trend tersebut menghasilan dua pandangan. Beberapa
kalangan menyetujui pergeseran pemaknaan hijrah yang terdapat dalam hadis menuju hijrah
dalam wilayah gerakan sosial. Akan tetapi, beberapa pihak yang lain tidak menyepakati jika
fenomena ini terus berlanjut dan mengaburkan makna hijrah yang sebenarnya. Meskipun
demikian, perubahan perilaku keagamaan menuju perilaku sosial, merupakan hal yang tidak
dapat dihindari dalam era modernisasi. Segala bentuk perkembangan kebutuhan

memberikan tuntutan lebih terhadap term-term agama. Dalam konteks ini, pergeseran

3 Greg Fealy and Sally White, Ustady Seleb, Bisnis Moral Dan Fatwa Online: Ragam Ekspresi Kontemporer Indonesia
(Yogyakarta: Komunitas Bambu, 2012), hlm. 37.
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makna hijrah telah memberikan dampak munculnya identitas beragama baru di Indonesia,
bahkan sudah menyentuh pada gerakan ekonomi.

Pengembangan trend hijrah ke dalam wilayah ekonomi, berpotensi memunculkan
kecenderungan ekslusifitas seseorang dalam beragam. Trend ini juga berpotensi pada
pembentukan strata sosial baru dalam masyarakat, sehingga untuk menghindari potensi-
potensi ini diperlukan penelitian lanjutan dalam kaitannya menemukan kecenderung
masyarakat pelaku hijrah terhadap potensi-potensi tersebut. Kecenderungan penelitian ini
dalam melihat fenomena hijrah hanya pada pemberitaan di media sosial, menjadikan
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam keluasan wialayah kajian. Keterbatasan ini juga
menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya untuk memerikan padangan yang lebih

konprehensi mengenai perubahan identitas keagamaan dalam wilayah sosial dan ekonomi.
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